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BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017: 2). Penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian kuantitatif. Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT Yokogawa
Manufacturing Batam.

Pengumpulan data yang dilakukan melalui metode kuesioner dan studi
pustaka. Skala pengukuran dan metode pengukuran yang digunakan pada
penelitian ini adalah skala Likert. Pengambilan data melalui penyebaran kuesioner
yang dilakukan pada PT Yokogawa Manufacturing Batam.

3.2 Operasional Variabel
3.2.1 Variabel Independen

Menurut (Sugiyono, 2017: 68) variabel independen sering disebut sebagai
variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada
penelitian ini, variabel independen yang dimaksud adalah kompensasi (X;) dan

motivasi kerja (X5).
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3.2.2. Variabel Dependen

Menurut (Sugiyono, 2017: 68) variabel dependen sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen, variabel efek, variabel terpengaruh, variabel
terikat, variabel tergantung dan variabel indogen. Variabel dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi atan yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Disebut variabel terikat karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel
bebas/variabel independen. Pada penelitian ini, variabel dependen yang dimaksud
adalah kinerja karyawan, (Y).

Secara keseluruhan variabel, pengertian variabel, indikator variabel dan
skala pengukuran data akan dilampirkan pada tabel 3.1:

Tabel 3. 1 Operasional Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator skala
Kompensasi | Kompensasi adalah 1) Kompensasi finansial | Likert
X suatu penghargaan a. Gaji
Xi) yang diberikan oleh | b. Bonus
perusahaan kepada ¢. Tunjangan
karyawan sebagai 2) Kompensasi non
hasil dari kerja keras | finansial
dari karyawan itu a. Pemberian tugas
sendiri dan bertujuan | b. Lingkungan kerja
untuk mendorong vang kondusif
karyawan agar lebih
bersemangat dalam
bekerja.
Motivasi Motivasi adalah 1) Kebutuhan Fisiologi | Likert
. suatu dorongan yang | 2) Kebutuhan Rasa
Kerja(X2) | giverikan gfna e Aman
untuk menggerakkan | 3) Kebutvhan Sosial
seseorang untuk 4) Kebutuhan
bekerja sesuai Penghargaan
dengan kemampuan | 5} Kebutuhan aktualitas
vang dimilikinya diri
untuk mencapai
tujuan perusahaan.
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Kinerja
karyawan

Kinerja adalah suatu
hasil kerja yang
dapat dicapai oleh
seseorang atau

1) Kualitas

2) Kuantitas

3) Pelaksanaan Tugas
4) Tanggung Jawab

Likert

kelompok dalam
melaksanakan tugas
sesuai tanggung
Jjawabnya masing-
masing,

Sumber : Peneliti, 2020
3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Menurut (Sugiyono 2017: 136) Populasi adalah keseluruhan elemen yang
akan dijadikan wilayah generalisasi. Dalam hal ini populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan department
PD1 dan PD2 di PT Yokogawa Manufacturing Batam yang berjumlah 250
karyawan.
3.3.2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2017: 137) Dalam penelitian kuantitatif, sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penclitian ini adalah
metode sampel jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila

semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.
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3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
3.4.1. Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiyono, 2017: 455) Teknik pengumpulan data merupakan
langkah paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data pada penclitian ini dilakukan
dengan cara sebagai berikut :
1. Kuisioner
Pengumpulan data yang tidak memerlukan kehadiran peneliti, namun cukup
diwakili oleh daftar pertanyaan maupun pernyataan yang sudah disusun
secara cermat terlebih dahutu (Sanusi, 2012: 109)
2. Dokumentasi
Cara dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder
dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun secara kelembagaan.
Seperti : Peraturan-peraturan, Laporan Penjualan, dan lain-lain (Sanusi,
2012: 114).
3.4.2. Alat Pengumpulan Data
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah
menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan jawaban dari para responden.
Peneliti akan mendistribusikan kuesioner kepada karyawan department PD1 dan
PD2 pada PT Yokogawa Manufacturing Batam.
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala /ikert.
Menurut (Sugiyono, 2017: 158) skala /ikert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
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Menurut (Sugiyono, 2017: 159) untuk keperluan analisis kuantitatif, maka

Jjawaban itu dapat diberi skor:

1. Sangat setuju/ selalu/ sangat positif diberi skor 5
2. Setujw/ sering/ positif diberi skor 4
3. Ragu - ragu/ kadang — kadang/ netral diberi skor 3

4. Tidak setuju/ hampir tidak pernah/ negatif diberi skor 2

5. Sangat tidak setuju/ tidak pernah diberi skor 1
3.5. Metode Analisis Data

Menurut (Sanusi, 2012: 115) analisis data mendeskripsikan teknik analisis
apa yang akan digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah
dikumpuikan. Kegiatan analisis data merupakan mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diagjukan. Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik. Statistik yang digunakan untuk analisis data
dalam penelitian ini, yaitu statistik deskriptif.
3.5.1. Analisis Deskriptif

Menurut (Sanusi, 2012: 115) statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi. Termasuk

dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik,
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diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, standar deviasi
serta perhitungan persentase.

Analisis ini berdasarkan bantuan komputer dan paket aplikasi / program
statistik yaitu program SPSS (Staristic Package for the Social Sciences) versi 25.
Dengan program SPSS tersebut, beberapa pengujian terhadap data yang
terkumpul akan dianalisis untuk memberikan gambaran hubungan pengaruh atau
peranan antar variablel-variabel independen dan dependen didalam penelitian ini.
3.5.2. Uji Kualitas Data
3.5.2.1. Uji Validitas Data

Menurut (Sugiyono, 2017: 509) validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang
dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas sering digunakan untuk mengukur
ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala, apakah item-item pada kuisioner
tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Validitas item
ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap item lokal (skor
total), perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item
dengan skor total item. Dari hasil perhitungan korelasi akan didapatkan suatu
koefisien korelasi yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item
dan untuk menentukan apakah suatu item layak digunakan atau tidak.

Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan,

biasanya dilakukan uji signifikan koefisien korelasi pada taraf signifikan 0,05,
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artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total.

Besaran nilai koefisien korelasi dapat diperoleh dengan rumus seperti dibawah ini

ey = n Xxn(B )Xy
J nTxi - Cx) M ZyE - Ey)') Rumus 3. 1 Corelation Product Moment
Keterangan
X : koefisien korelasi
n : jumlah responden
X : skor butir
¥ : skor total

3.5.2.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi dan stabilitas alat ukur atau
instrumen penelitian dalam mengukur suatu konsep atau konstruk. Konsep
reliabilitas sejalan dengan validitas konstruk atau kuantitatip. Konstruk valid
sudah pasti reliabel, sebaliknya konstruk reliabel belum tentu valid (Abdillah,
2018: 132). Suatu konstruk atau variabel dapat dikatakan realibel jika memberikan
nilai cronbach aptha masing — masing variabel lebih dari 60% atau 0,6 maka
penelitian ini dikatakan realibel (Budiyono & Wahyuati, 2017).
3.5.3. Uji Asumsi Klasik
3.5.3.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya Kkorelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksinya
dengan cara menganalisis nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF).

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai folerance sama dengan nilai VIF tinggi
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karena VIF = 1/ tolerance. Nilai cutgff yang umumnya dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10 (Budiyono & Wahyuati, 2017).
3.5.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah regresi
terdapat kesamaan varians dari residul dari satu pengamatan ke pengamatan yang
lain sama, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut
heteroskedastisitas (Budiyono & Wahyuati, 2017). Kriteria pengujian:

1)  Jika pola tertentu, seperti titik yang ada berbentuk suatu pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika ada pola yang jelas serta titik — titik menyebar diatas dan dibawah
O dan Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.3.3 Uji Normalitas
Menurut (Wibowo, 2012) uji normalitas digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Uji
kolmogorov smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai. Konsep
dasar dari uji normalitas adalah data yang telah di transformasikan ke dalam
bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Penerapan pada uji kolmogorov smirnov

adalah bahwa:

1. Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut

tidak normal.
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2. Jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal baku, berarti
data yang kita uji normal.

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan menggunakan grafik histogram
dan grafik probability plot. salah satu cara untuk melihat normalitas adalah jika
titik — titik masih berada di sekitar garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa
residual menyebar normal. Pada kurva histogram, model memenuhi asumsi
normalitas jika bentuk kurva simetris atau tidak melenceng ke kiri maupun ke
kanan.

3.5.4 Uji Pengaruh
3.5.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut (Sanusi, 2012: 134) regresi linear berganda pada dasarnya
merupakan perluasan dari regresi linear sederhana, yaitu menambah jumlah
variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel
bebas. Regresi linear berganda dinyatakan dalam persamaan matematika sebagai

berikut:

Y’ =a+ b X+ bXot. . A biXn Rumus 3. 2 Regresi Linier Berganda
Sumber : (Sanusi, 2012)

Keterangan:

Y = variabel dependen

X1 & X2= variabel independen

a = konstanta (nilai Y* apabila X1, X2....Xn=10)

bl & b2 = koefisien regresi
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3.5.5. Uji Hipotesis
3.5.5.1. Uji statistik t

Menurut (Sanusi, 2012) uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah
ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus uji t

sebagai berikut:

Ryn 2 Rumus 3. 3 t hitung
Vv1-— R?

Sumber : (Sanusi, 2012)

Keterangan:

R =Koefisien korelasi

R* = Koefesien determinasi

n = Banyaknya sampel

Menurut (Sanusi, 2012) ketentuan uji t bila:

1. Apabila t hitung > t tabel dengan nilai signifikan kurang dari 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima, schingga dapat dismpulkan bahwa variabel
independen berpengaruh pada variabel dependen.

2. Apabila t hitung < t tabel dengan nilai signifikan lebih dari 0,05 maka Ho
diterima dan Ha .ditolak, schingga dapat disimpulkan bahwa variabel
indenpenden tidak berpengaruh pada variabel dependen.

3.55.2. Uji F

Menurut (Sanusi, 2012) uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen. Rumus untuk mencari fhieng sebagai berikut:
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F=

Sumber : (Sanusi, 2012)

(13,12)’ ln -k~ 1}
k

Rumus 3. 4 F hitung

Keterangan:

R?* =Koefisicn Derteminasi

K  =Banyaknya variabel bebas

n = banyaknya sampel

Menurut (Sanusi, 2012) kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika F hitung > F tabel, dengan nilai signifikan kurang dari 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

2. Jika F hitung < F tabel, dengan nilai signifikan lebih dari 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

3.5.5.3 Koefisien Determinasi (R%)

Menurut (Rugian, Saerang, & Lengkong, 2017) koefisien determinasi (R%)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel - variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Formula untuk menghitung

koefisien determinasi adalah:

R? = (TSS — SSE)/TSS = SSR/TSS Rumus 3. 5 Koefisien Determinasi

Sumber: (Rugian et al.,, 2017)
Dimana:
SSR = sum of square due to regression

TSS = total sum of squares



SSE = sum of square error

3.6. Lokasi Dan Jadwal Penelitian

3.6.1. Lokasi Penelitian
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Lokasi yang menjadi objek penelitian penulis adalah pada PT Yokogawa

Manufacturing Batam di Jalan Beringin Lot339-340 Batamindo Industrial Park,

Mukakuning.

3.6.2. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini dilakukan lebih kurang selama lima bulan mulai dari

september 2019 sampai bulan februari 2020 hingga berakhirnya tugas dalam

penulisan skripsi ini. Jadwal penelitian dapat dilihat menggunakan tabel sebagai

berikut:

Tabel 3. 2 Jadwal Penelitian

Keterangan

Sept

Okt

Nov

Des

Jan

Feb

Pengajuan Judul

Bab 1

Bab 2

Bab 3

Kuesioner

Olah Data

Bab 4

Bab 5

Daftar Pustaka

Daftar Isi

Abstrak

Penyerahan Hasil
Penelitian

Sumber : Peneliti , 2020




